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<b>ABSTRAK</b>

Tujuan utamadari skrips ini pada prinsipnya adalah mencari persamaan dan perbedaan baik pembentukan
kata maupun pembentukan makna kata-kata jadian yang termasuk dalam kategori -100s, -vrij, dan -
arm.'Untuk mencapai hal tersebut, langkah yang dilakukan adalah mencari batasan-batasan fonologis,
morfologis, dan semantis dari kata jadian berakhiran -loos, -vrij, -arm, dan mencari nilai kategorial dari kata
jadian berakhiran -1oos, -vrij, dan -arm yang berkel as kata adjektiva.

Setiap proses pembentukan kata mempunyai bentuk dasar yang unik, yaitu mempunyai kategori tersendiri.
Bentuk dasar sejumlah besar adjektiva berakhiran -100s, -vrij, dan -arm adalah nomina. Selain itu dalam
aturan pemben_tukan kata harus pula diperhatikan pembatasan bentuk dasar secara morfologis, fonologis,
dan semantis. Bentuk dasar yang dapat berkombinasi dengan -100s, -vrij, dan -arm dapat berupa sebuah
morfem bebas, derivat, dan kompo_situm. Hal tersebut terlihat setelah batasan morfologisdicari. Dengan
melihat batasan fonologis, dapat diketahui bahwa -loos mempunyai alomorf -loos, dan dalam proses
penggabungannya dengan bentuk dasar, -loos terkadang mendapatkan bunyi antara yaitu -s dan -e(n)-.
Sedangkan beberapa bentuk dasar yang berkombinasi dengan -vrij dan -arm hanya mendapatkan bunyi
antara -s-. Untuk menentukan apakah sebuah kata (bentuk dasar) hanya dapat berkombinasi dengan salah
satu atau dua dari akhiran -loos, -vrij, dan -arm, atau bahkan dengan ketiganya, pembatasan semantis
mempunyai peranan penting.

Di sini terlihat bahwa pola pembentukan kata jadian bera_khiran -100s, -vrij, dan -arm sama. Tetapi dengan
melihat bahwa -100s sebagai akhiran dalam kata jadian mempunyai ciri-ciri tidak bermakna mandiri, maka -
loos dianggap sebagai sufiks. Sedangkan -vrij dan -arm dianggap sebagai setengah sufiks karena meskipun
makna kedua akhiran terse-but tidak memperlihatkan ciri-ciri maknayang mandiri, makna asalnya masih
dapat dilihat pada makna keseluruhan dari kata jadian.

Nilai kategorial dari -loos adalah tanpax, tidak mengandung x (lagi), tidak mempunyai x (lagi)'. Nilai
kategorial dari -vrij adalah batas dari x, tidak mengandung x (lagi), tidak mempunyai x (lagi)’, sedangkan
_arm adalah 'miskin akan x, mengandung sedikit x'.

Di antara akhiran -loos, -vrij, dan -arm, -loos memiliki tingkat produktivitas tertinggi.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20159542&lokasi=lokal

